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ABSTRACT 
This research aims to describe the implementation of the School Literacy Movement at SDN 24 Bengkulu 
City through the habituation stage. The type of research used is descriptive qualitative. The subjects in this 
research were the principal, 3rd teacher dan students of SDN 24 Bengkulu City. The research instrument 
uses observation guidelines, interview guidelines and documentation. Data collection techniques used were 
observation, interviews and documentation. Data analysis of the school literacy movement was carried out 
by collecting data, condensing data, presenting data, and drawing conclusions. The validity technique used 
is triangulation and member checking. The research results show, The GLS habituation stage at SDN 24 
Bengkulu City, most of the indicators have been implemented and reading activities 15 minutes before 
lessons have been carried out every day in all subjects, but the School Literacy Team (TLS) has not been 
found. The conclusion in this research is that the familiarization stage of most of the existing indicators has 
been implemented. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pembelajaran pada 
kurikulum Merdeka saat ini menerapkan 
adanya program literasi. Literasi 
merupakan pemahaman yang mendalam 
terhadap pengetahuan baru melalui 
serangkaian kemampuan seperti 
membaca, menulis, mendengarkan, 
berbicara, berpikir secara kritis dan 
cerdas. Sesuai dengan yang 
dikemukakan dalam kemendikbud 
(2016: 10) menjelaskan bahwa literasi 
adalah kemampuan dalam mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi 
secara cerdas. Selain itu Abidin, et al. 
(2018: 1) turut menjelaskan bahwa, 
literasi adalah suatu proses kompleks 
yang melibatkan pengembangan 
pengetahuan baru dan pemahaman yang 

lebih mendalam dengan memanfaatkan 
pengetahuan sebelumnya, budaya, dan 
pengalaman.  Kemudian Ginting (2020: 
35) mengemukakan literasi adalah suatu 
suatu kemampuan individu dalam 
menggunakan keterampilan dan potensi 
untuk mengelola dan memahami 
informasi saat melakukan aktivitas 
seperti membaca, menulis, berhitung 
serta memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya literasi dapat 
memudahkan dalam memperoleh 
informasi, berinteraksi, mengartikan 
sebuah makna dan pengalaman baru 
serta memecahkan masalah yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Teguh 
(2019:19) mengatakan bahwa literasi 
tidak dapat dipisahkan dalam 
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kehidupan, semua proses pembelajaran 
diawali dengan kegiatan membaca, 
dengan kemampuan literasi membaca 
yang baik dan membudaya dalam diri 
siswa akan meningkatkan keberhasilan 
hidup didalam Masyarakat.  

Saat ini tingkat literasi dan minat 
baca di Indonesia masih tergolong 
rendah. Hal ini dibuktikan melalui hasil 
data penelitian yang dilakukan oleh 
Programme International Student 
Assesment (PISA) dalam OECD PISA 
2022 Result (2022) di interpretasikan 
melalui grafik data hasil survey PISA 
pada tahun 2022 menyatakan Indonesia 
menduduki peringkat ke 71 dari 81 
negara dengan indeks skor 366. Hal ini 
berarti Indonesia dinyatakan sebagai 
negeri dengan peringkat bawah dan 
termasuk kategori buruk terhadap 
tingkat literasi. 

Salah satu program penanganan 
literasi yang ada saat ini ialah Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). Wedawusari 
(2020: 128) menyebutkan GLS memiliki 
tujuan untuk menumbuhkembangkan 
budi pekerti siswa melalui pembudayaan 
ekosistem literasi sekolah, membangkitkan 
budaya literasi di sekolah, dan menjadikan 
lingkungan sekolah yang literat. Selanjutnya 
Wiedarti, et al (2018: 111) mengemukakan 
dengan GLS siswa diharapkan dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan 
budi pekerti serta karakternya sehingga 
siswa sadar dan dapat mebudayakan 
kegiatan literasi.  

Digulirkan sejak Maret 2016, GLS 
adalah bagian dari upaya pendidikan di 
sekolah yang fokus pada pengembangan 
berbagai keterampilan literasi. Dalam 
Kemendikbud ( 2018: 10) dijelaskan 
bahwa, Gerakan Literasi Sekolah adalah 
usaha partisipatif yang melibatkan 
seluruh komponen sekolah termasuk 
siswa, guru, kepala sekolah dan lainnya, 
serta pihak eksternal seperti akademisi, 
penerbit, media massa, masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lain di bawah 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

GLS ini terdiri dari sejumlah 
tahapan, Berdasarkan buku panduan 
GLS di Sekolah Dasar oleh Setiawan, et al 
(2019: 14), salah satu tahapan dalam GLS 
ialah Tahap Pembiasaan. Tahap 
pembiasaan ini terdiri dari sejumlah 
indikator di antaranya ialah: 1) prinsip 
kegiatan pembiasaan, 2) alternatif 
kegiatan membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran, 3) menata lingkungan 
yang kaya literasi, 4) mengembangkan 
koleksi bacaan multimodal, 5) memilih 
buku pengayaan yang baik, dan 6) 
pembentukan Tim Literasi Sekolah (TLS) 

Penting untuk melihat pelaksanaan 
GLS agar dapat menilai sejauh mana 
keefektifan program penanganan literasi 
tersebut. Hal ini memungkinkan untuk 
menilai program tersebut sudah berjalan 
dengan baik atau masih memerlukan 
peningkatan. Dengan memperhatikan 
detail pelaksanaan GLS, dapat 
diidentifikasi potensi keberhasilan dan 
kendala yang mungkin dihadapi.  

Berdasarkan hasil evaluasi program 
GLS oleh kemendikbud (2018: 138) 
tingkat pelaksanaan GLS di Sekolah 
Dasar berkisar antara 60 sampai dengan 
93 persen dengan hasil ketercapaian 
pelaksanaan yang beragam. Meskipun 
demikian, hasil evaluasi penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa sekolah, 
terutama sekolah rujukan, telah 
melaksanakan praktik baik dalam GLS. 
Hal ini memberikan gambaran bahwa 
beragamnya pelaksaan GLS yang ada 
untuk dapat diidentifikasi dan 
selanjutnya dideskripsikan sebagai hasil 
evaluasi ketercapaian program ini. 

Sekolah Dasar Negeri 24 di Kota 
Bengkulu menarik perhatian peneliti 
karena sudah melaksanakan Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). Keberadaan 
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praktik literasi pelaksanaannya di 
sekolah tersebut yang akan menjadi titik 
fokus penelitian. Melalui pengamatan ini 
nantinya, peneliti berusaha mendapatkan 
gambaran menyeluruh mengenai implemen-
tasi GLS di SDN 24 Kota Bengkulu, sehingga 
dapat memberikan kontribusi dalam 
pemahaman dan peningkatan pelaksanaan 
program literasi di tingkat sekolah dasar. 

Beberapa penelitian sebelumnya 
berkaitan dengan pelaksanaan GLS 
sudah pernah dilakukan oleh Sari (2022) 
yang menunjukkan adanya hubungan 
positif pada Gerakan Literasi Sekolah 
dengan Minat Baca. Selain itu, hasil 
penelitian Redha (2021) menunjukkan 
Gerakan Literasi Sekolah pada tahap 
pembiasaan telah dilaksanakan 

Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan di atas, maka rumusan 
penelitian ini adalah “Bagaimana 
Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di 
SDN 24 Kota Bengkulu pada Tahap 
Pembiasaan?”. Berdasarkan rumusan 
masalah dan latar belakang penelitian 
maka tujuan penelitian ini adalah Untuk 
Mendeskripsikan Pelaksanaan Gerakan 
Literasi Sekolah di SDN 24 Kota 
Bengkulu Pada Tahap Pembiasaan. 

 
2.  METODE 

Metode penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi deskriptif. Penelitian kualitatif 
berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang berfokus pada 
pelaksanaan GLS di SDN 24 Kota 
Bengkulu. Subjek dalam penelitian ini 
adalah kepala SDN 24 Kota Bengkulu, 
guru dan siswa kelas IIID. 

Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah berupa lembar 
observasi, lembar wawancara serta 
dokumentasi guna mempermudah 
peneliti dalam mengumpulkan data 
terkait pelaksanaan GLS di SDN 24 Kota 
Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data menurut menurut Sugiyono 
(2022:245) yang terdiri dari komponen 
pengumpulan data (data collection), kondensasi 
data (data condensation), penyajian data (data 
display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusions drawing). 

 
3. HASIL  

Tahap Pembiasaan 
a. Prinsip Kegiatan Literasi 

Buku yang yang dibaca/dibaca-kan 
adalah buku pengayaan, bukan buku 
teks pelajaran. Buku yang digunakan 
ialah tergantung pada materi dan 
kurikulum yang digunakan. Buku yang 
digunakan ialah buku cetak tematik 
peimbeilajaran dan buku peindamping LKS. 

Buku yang dibaca/dibacakan 
adalah buku yang diminati oleih peiseirta 
didik. Peiseirta didik dipeirkeinankan 
untuk meimbaca buku yang dibawa dari 
rumah. Buku yang digunakan untuk 
dibaca ialah bukan buku yang diminati 
oleih siswa. Buku yang digunakan ialah 
buku yang seisuai deingan mateiri 
pe ilajaran saja. 

Keigiatan meimbaca/meimbacakan 
buku di tahap peimbiasaan ini tidak 
diikuti oleih tugas-tugas meinghafalkan 
ce irita, meinulis sinopsis, dan lain-lain 
Keigiatan meimbaca 15 meinit diikuti 
de ingan keigiatan tanya jawab beirkaitan 
de ingan isi bacaan. Teirkadang, pada keilas 
6A seiteilah keigiatan me imbaca diikuti 
de ingan tagihan tugas meinceiritakan 
ke imbali dan meimbuat sinopsis. 

Keigiatan meimbaca/meimbacakan 
buku di tahap peimbiasaan ini dapat 
diikuti deingan diskusi informal teintang 
buku yang dibaca/dibacakan, atau 
ke igiatan yang meinyeinangkan teirkait 
buku yang dibacakan apabila waktu 
meimungkinkan. Keigiatan lanjutan dapat 
be irupa beirbincang teintang buku atau 
pe iseirta didik meimeirankan isi buku. 
Seiteilah keigiatan meimbaca seilalu diikuti 
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deingan keigiatan  diskusi tanya jawab 
beirkaitan deingan isi bacaan. Teirkadang, 
juga dilakukan pe irtunjukan drama 
meimeirankan isi bacaan. 

Tanggapan dalam diskusi dan 
keigiatan lanjutan ini tidak dinilai/ 
dieivaluasi. Keigiatan diskusi tanya jawab 
seiteilah meimbaca akan meinjadi nilai 
tambahan bagi siswa nantinya. 

Keigiatan meimbaca/meimbacakan 
buku di tahap peimbiasaan ini 
beirlangsung dalam suasana yang santai 
dan meinyeinangkan. Keigiatan meimbaca 
15 meinit dapat beirvariasi; di ruang keilas, 
di peirpustakaan, di halaman, dan di areia 
lain yang nyaman bagi peiseirta didik. 
Keigiatan meimbaca beirlangsung deingan 
suasana yang santai, nyaman dan 
meinyeinangkan. Keigiatan meimbaca 
teirseibut dilakukan di ruang keilas. 

Seimua warga seikolah teirlibat 
keigiatan meimbaca 15 meinit. Guru, 
keipala seikolah, peinjaga seikolah, teinaga 
keipeindidikan yang lain, ikut meimbaca 
buku atau meimbacakan buku. Keigiatan 
meimbaca beirlangsung hanya dilakukan 
oleih guru dan siswa di dalam keilas. 

Untuk meinyiasati keiteirbatasan 
jumlah buku peingayaan, guru dapat 
meimvariasikan keigiatan meimbaca 15 
meinit deingan keigiatan lain yang 
meilibatkan keimampuan meimbaca, 
meinyimak, meinulis, meincipta, beirbicara, 
meinyanyi, dan meingapreisiasi karya seini. 
Variasi dari keigiatan meimbaca dilakukan 
deingan beirnyanyi, meinulis, meinggambar 
dan beirceirita beirsama guru. 

 
b. Alternatif Kegiatan Membaca 15 Menit 

Sebelum Pembelajaran 
Peiseirta didik meimbaca buku 

beirsama deingan guru. Guru ikut 
meilakukan keigiatan meimbaca beirsama 
siswa. Siswa meindeingarkan buku yang 
dibacakan oleih guru dan 
meindiskusikannya. Guru turut 
meimbacakan buku untuk siswa, 

ke imudian seiteilahnya dilakukan diskusi 
be irupa tanya jawab. 

Siswa beirgiliran meimbaca buku 
se imeintara teimannya meinyimak. 
Keigiatan meimbaca buku juga dilakukan 
se icara beirgiliran, deingan ada siswa yang 
meimbaca dan siswa yang lain meindeingarkan. 

Peiseirta didik meindeingarkan ceirita 
rakyat yang didongeingkan oleih guru dan 
peiseirta didik juga dapat meindongeing 
untuk teimannya. Teirkadang guru 
meilakukan keigiatan meindongeing atau 
be irceirita untuk siswa, keimudian siswa 
juga peirnah meilakukan keigiatan 
meindongeing atau beirceirita untuk teiman-
te imannya. 

Peiseirta didik meindeingarkan ceirita 
peingalaman guru atau beirceirita teintang 
peingalamannya deingan teimannya. 
Teirkadang guru meilakukan keigiatan ceirita 
beirbagi peingalamannya, beigitupun 
seibaliknya siswa meimbagikan peingalaman 
ceirita keipada guru dan teimannya. 

Peiseirta didik meimbaca buku digital 
de ingan bimbingan guru dan 
meindiskusikannya. Keigiatan meimbaca 
buku digital beigitupun deingan diskusi 
yang dilakukan seiteilahnya beilum 
dilakukan. 

Peiseirta didik meinyimak film  
pe indeik yang meimiliki nilai karakteir dan 
se isuai deingan usia peise irta didik lalu 
meindiskusikannya. Keigiatan meinyimak 
film  peindeik yang meimiliki nilai karakteir 
dan seisuai deingan usia pe iseirta didik lalu 
meindiskusikannya teilah dilakukan, namun 
keigiatan teirseibut jarang dilakukan.  

c. Menata Lingkungan yang Kaya 
Literasi 

Peirpustakaan meimiliki kondisi 
ruangan yang teirlihat beirsih, rapi dan 
cukup meimadai untuk dapat diisi oleih 1 
rombeil keilas seikitar 30-35 orang siswa. 
Meimiliki seiorang peitugas yang meingeilola 
peirpustakaan. Program peinumbuhan 
minat baca beilum teirlaksana, deingan 
jumlah kunjungan yang seidikit dari siswa. 
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Koleiksi buku bacaan yang teirseidia teirdiri 
dari koleiksi buku fiksi dan non-fiksi yang 
jumlahnya tidak banyak.  

Pojok Baca Keilas dileingkapi deingan 
koleiksi bacaan yang seibagian beisar teirdiri 
dari buku-buku peilajaran. Teirdapat juga 
bahan bacaan multimodal seipeirti buku-
buku, meidia peimbeilajaran dan teirpampang 
juga hasil karya siswa. Pojok baca ini 
dikeilola oleih siswa dan guru keilas. 

 
d. Mengembangkan Koleksi Bacaan 

Multimodal 
Koleiksi bacaan multimodal di Keilas 

3D SDN 24 Kota Beingkulu teirdiri dari 
beiragam koleiksi seipe irti: a) koleiksi buku 
ceitak fiksi dan nonfiksi seipeirti buku 
beirgambar tanpa kata, buku beirgambar, 
buku beirilustrasi, buku noveil anak, seirta 
majalah dan koran khusus untuk anak-
anak yang seisuai deingan tingkat sd. b) 
mateiri visual seipeirti posteir, gambar dari 
buku, dan kliping meidia massa yang 
reileivan seibagai bahan diskusi di dalam 
keilas. c) bahan auditori seipeirti kaseit, alat 
musik, dan buku audio untuk 
meimpeirkaya peingalaman meindeingar 
siswa. d) bahan audiovisual teirmasuk 
mateiri videio, film peindeik, dan mateiri 
lain yang seisuai untuk jeinjang sd agar 
peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik. ei) 
mateiri digital seipe irti buikui digital, 
peirmainan, dan suimbeir digital lainnya 
yang seisuiai deingan keibuituihan dan 
minat siswa SD. 

 
e. Memilih Buku Pengayaan yang Baik 

Meimilih buikui pe ingayaan yang baik 
pada keilas reindah di keilas 3D SDN 24 
Kota Beingkuilui dilakuikan deingan 
meinyeisuiaikan keibuituihan mateiri. 
Keigiatan meindampingi siswa uintuik 
meimilih buikui bacaan suidah dilakuikan 
oleih guirui dan ke iteirseidiaan bahan 
bahacaan keilas reindah suidah ada di 
peirpuistakaan deingan juimlah yang tidak 
banyak. Keitika mateiri meimbuituihkan 

ce irita seipeirti dongeing ataui ceirita heiwan, 
maka guirui akan meingguinakan bahan 
bacaan seiruipa. Namuin, peingguinaan 
buikui yang leibih seiring diguinakan ialah 
buikui teima peimbeilajaran. 

Meimilih buikui peingayaan yang baik 
di SDN 24 Kota Beingkuilui dilakuikan 
de ingan peingarahan ole ih guirui. Buikui 
yang dibaca oleih siswa ialah buikui yang 
meimiliki manfaat dan nilai teiladan seirta 
informasi didalamnya, siswa keimuidian 
akan ditindaklanjuiti uintuik meincari 
manfaat dari bacaan. Keiteirseidiaan buikui 
pada keilas tinggi suidah ada di 
pe irpuistakaan. Namuin, seilama 
meilakuikan peingamatan beiluim 
dilaksanakan keigiatan meimbaca 
meingguinakan buikui peingayaan. 

 
f. Pembentukan Tim Literasi Sekolah 

(TLS) 
Seikolah ini tidak meimiliki Tim 

Liteirasi Seikolah (TLS) atauipuin seiorang 
guirui yang seicara khuisuis beirtangguing 
jawab seibagai keituia ataui koordinator 
Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS). Seibagai 
gantinya, GLS dijalankan deingan 
tangguing jawab langsuing oleih keipala 
se ikolah. 

 
4. PEMBAHASAN 

Peineilitian ini teilah meimaparkan 
data teintang hasil dari peilaksanaan 
Geirakan Liteirasi Seikolah SDN 24 Kota 
Be ingkuilui meilaluii hasil peineilitian. 
Seilanjuitnya,  peimbahasan hasil yang 
dikeimuikakan oleih peineiliti beirtuijuian 
uintuik meingklarifikasi data yang peineiliti 
te imuikan deingan tuijuian peineiliti seirta 
te iori yang meinduikuing. 

 
Tahap Pembiasaan 
a. Prinsip Kegiatan Pembiasaaan 

Buikui yang dibaca/dibacakan 
adalah buikui peingayaan, buikan buiku i 
te iks peilajaran. Buikui yang diguinakan 
ialah teirgantuing pada mateiri dan 

https://doi.org/10.33369/juridikdas.v5i3...


Kristian Harianto, et.al. Studi Deskripsi Gerakan Literasi Sekolah | 106 
 

 
DOI: https://doi.org/10.33369/juridikdas.v5i3... 

kuirikuiluim yang diguinakan yaitui buikui 
ceitak teimatik peimbe ilajaran dan buikui 
peindamping LKS. Seidangkan dalam 
Faizah, eit al (2016:8), buikui yang 
seiharuisnya diguinakan uintuik 
dibaca/dibacakan adalah buikui bacaan 
peingayaan, buikan buikui teiks peilajaran.  

Buikui yang dibaca/dibacakan 
adalah buikui yang diminati oleih peiseirta 
didik. Peiseirta didik dipeirkeinankan 
uintuik meimbaca buikui yang dibawa dari 
ruimah. Buikui yang diguinakan uintuik 
dibaca ialah buikan buikui yang diminati 
oleih siswa meilainkan buikui peilajaran. 
Seidangkan dalam Seitiawan, eit al (2019: 
15) buikui yang diguinakan dalam keigiatan 
meimbaca pada prinsip peingeimbangan 
ialah buikui yang diminati oleih peiseirta 
didik ataui deingan buikui yang dibawa 
dari ruimah. Hal ini dipeirkuiat meinuiruit 
Faradina (2017), peimilihan buikui bacaan 
seisuiai minat seipeirti buikui beirgambar 
meiningkatkan minat siswa dalam 
keigiatan meimbaca.  

Keigiatan meimbaca/meimbacakan 
buikui di tahap peimbiasaan ini tidak diikuiti 
oleih tuigas-tuigas meinghafalkan ceirita, 
meinuilis sinopsis, dan lain-lain. Teirkadang 
dibeirikan tagihan tuigas meinceiritakan 
keimbali dan meimbuiat sinopsis. Faizah, eit 
al (2016:8), keigiatan meimbaca pada tahap 
peimbiasaan tidak diikuiti deingan tagihan 
tuigas seipeirti meinghapal ceirita, meinuilis 
sinopsis, dan lainnya. 

Keigiatan meimbaca/meimbacakan 
buikui di tahap peimbiasaan ini dapat 
diikuiti deingan diskuisi informal teintang 
buikui yang dibaca/dibacakan, ataui 
keigiatan yang meinyeinangkan teirkait 
buikui yang dibacakan apabila waktui 
meimuingkinkan. Keigiatan lanjuitan dapat 
beiruipa beirbincang teintang buikui ataui 
peiseirta didik meime irankan isi buikui. 
Keigiatan meimbaca se ilalui diikuiti deingan 
keigiatan  diskuisi tanya jawab beirkaitan 
deingan isi bacaan. Hal ini teilah seisuiai 
deingan peinjeilasan Se itiawan, eit al (2019: 

15), keigiatan seiteilah se ileisai meimbaca 
dapat diikuiti deingan diskuisi informal 
te intang buikui yang dibaca/dibacakan, 
ataui keigiatan yang meinyeinangkan 
te irkait buikui yang dibacakan apabila 
waktui meimuingkinkan. 

Tanggapan dalam diskuisi dan 
ke igiatan lanjuitan ini tidak dinilai/ 
dieivaluiasi. Keigiatan diskuisi tanya jawab 
se iteilah meimbaca akan meinjadi nilai 
tambahan bagi siswa nantinya. 
Seidangkan dijeilaskan dalam Seitiawan, eit 
al (2019: 15), keigiatan tanggapan dalam 
diskuisi dan keigiatan lanjuitan seiteilah 
meimbaca dalam tahap pe imbiasaan tidak 
dinilai/dieivaluiasi. 

Keigiatan meimbaca/meimbacakan 
buikui di tahap pe imbiasaan ini 
be irlangsuing dalam suiasana yang santai 
dan meinyeinangkan. Keigiatan meimbaca 
15 meinit dapat beirvariasi; di ruiang keilas, 
di peirpuistakaan, di halaman, dan di areia 
lain yang nyaman bagi peiseirta didik. 
Keigiatan meimbaca beirlangsuing deingan 
suiasana yang teirasa santai, nyaman dan 
meinyeinangkan, keigiatan meimbaca 
dilakuikan di dalam ruiang keilas.  Hal ini 
diduikuing oleih Safitri (2021), suiasana 
pe imbeilajaran yang meinye inangkan dapat 
meiningkatkan daya tarik bagi siswa. 
Keimuidian diseibuitkan dalam Seitiawan & 
Deiwayani (2019: 4), keigiatan meimbaca 15 
meinit dilaksanakan di ruiang keilas dan 
te impat lain di seikolah yang nyaman 
(te iduih, teirlinduing, dan tidak panas).  

Seimuia warga se ikolah teirlibat 
ke igiatan meimbaca 15 meinit. Guirui, 
ke ipala seikolah, peinjaga seikolah, teinaga 
ke ipeindidikan yang lain, ikuit meimbaca 
buikui ataui meimbacakan buikui. Keigiatan 
meimbaca beirlangsuing hanya dilakuikan 
oleih guirui dan siswa di dalam keilas. 
Seidangkan meilaluii pe injeilasan oleih 
Wandasari (2017), dalam meinduikuing 
ke ibijakan GLS seiluiruih warga seikolah 
baik keipala seikolah, guirui, karyawan, 
siswa, dan orangtuia siswa dipeirluikan 
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uintuik teirlibat. Hal ini diduikuing oleih 
Suisanti, eit al. (2022: 155) meimahami dan 
meinguiasai buidaya liteirasi  meinjadi aspeik 
peinting bagi seitiap individui, teiruitama 
siswa seikolah dasar, di eira abad kei-21. 

U intuik meinyiasati keiteirbatasan 
juimlah buikui peingayaan, guirui dapat 
meimvariasikan keigiatan meimbaca 15 
meinit deingan keigiatan lain yang 
meilibatkan keimampuian meimbaca, 
meinyimak, meinuilis, meincipta, beirbicara, 
meinyanyi, dan meingapreisiasi karya seini. 
Beintuik variasi dari keigiatan meimbaca 15 
meinit keitika tidak dilakuikan ialah diisi 
deingan keigiatan be irnyanyi, meinuilis, 
meinggambar dan beirceirita beirsama 
guirui. Hal ini diduikuing seibagaimana 
dijeilaskan oleih Seitiawan & Deiwayani 
(2019: 4), keigiatan 15 meinit meimbaca 
dilaksanakan seicara beirvariasi uintuik 
meinghindari keijeinuihan siswa. 

 
b. Alternatif kegiatan membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran 
Siswa meimbaca buikui beirsama 

deingan guirui. Guirui ikuit meilakuikan 
keigiatan meimbaca beirsama siswa. Hal ini 
teilah di duikuing oleih Seitiawan & Deiwayani 
(2019: 5), keigiatan meimbaca buikui dapat 
dilakuikan beirsama deingan guirui.  

Siswa meindeingarkan buikui yang 
dibacakan oleih guirui dan meindiskuisikan-
nya. Guirui tuiruit meimbacakan buikui uintuik 
siswa, keimuidian seite ilahnya dilakuikan 
diskuisi beiruipa tanya jawab. Hal ini juiga 
teilah seisuiai dalam Se itiawan, eit al (2019: 
16), siswa akan me indeingarkan buikui 
yang dibacakan oleih guirui keimuidian 
dilanjuitkan deingan meindiskuisikannya.  

Siswa beirgiliran meimbaca buikui 
seimeintara teimannya meinyimak. Keigiatan 
meimbaca buikui juiga dilakuikan seicara 
beirgiliran, deingan ada siswa yang 
meimbaca dan siswa yang meindeingarkan. 
hal ini diduikuing oleih Seitiawan & 
Deiwayani (2019: 4), Siswa dapat meimbaca 

seibuiah buikui beirsama-sama ataui meimbaca 
buikui yang sama deingan cara beirgantian. 

Siswa meindeingarkan ceirita rakyat 
yang didongeingkan oleih guirui dan 
pe iseirta didik juiga dapat meindongeing 
uintuik teimannya. Teirkadang guirui 
meilakuikan keigiatan meindongeing ataui 
be irceirita uintuik siswa, keimuidian siswa 
juiga peirnah meilakuikan keigiatan 
meindongeing ataui beirceirita uintuik teiman-
te imannya. Hal ini diduikuing meilaluii 
pe injeilasan oleih Meirdiyatna (2022), 
pe imanfaatan ceirita rakyat seibagai bahan 
ajar meimiliki teiladan yang beirmakna dan 
dapat dipahami siswa. Keimuidian hal ini 
juiga teilah seisuiai dalam Seitiawan, eit al 
(2019: 16), siswa dapat meindeingarkan 
ce irita rakyat yang didongeingkan oleih 
guirui ataui juiga meindongeing uintuik 
te imannya. 

Siswa meindeingarkan ceirita 
pe ingalaman guirui ataui be irceirita teintang 
pe ingalamannya deingan teimannya. 
Te irkadang guirui meilakuikan keigiatan 
ce irita beirbagi peingalamannya, 
be igituipuin seibaliknya siswa meimbagikan 
pe ingalaman ceirita keipada guirui dan 
te imannya. Hal ini diduikuing oleih Sanjaya 
(2016), keigiatan beirceirita pada siswa 
pe inting kareina dapat meimbeirikan 
dampak positif. 

Siswa meimbaca buikui digital deingan 
bimbingan guirui dan meindiskuisikannya. 
Keigiatan meimbaca buikui digital beigituipuin 
deingan diskuisi yang dilakuikan seiteilahnya 
beiluim dilakuikan kareina keiteirbatasan 
meimbawa peirangkat digital. Dalam 
Seitiawan & Deiwayani (2019:8), diseibuitkan 
seiharuisnya buikui digital yang 
diproyeiksikan deingan proyeiktor juiga 
dapat meinjadi meidia keigiatan meimbaca 
beirsama. 

Siswa meinyimak film  peindeik yang 
meimiliki nilai karakteir dan seisuiai 
de ingan uisia siswa lalui meindiskuisikan-
nya. Keigiatan meinyimak film  peindeik 
yang meimiliki nilai karakteir dan seisuiai 
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deingan uisia siswa lalui meindiskuisikannya 
teilah dilakuikan, namuin keigiatan teirseibuit 
jarang dilakuikan. Hal ini diduikuing 
Seitiawan & Deiwayani (2019:4), Teiks yang 
dimanfaatkan pada keigiatan 15 meinit 
meimbaca meiruipakan variasi dari teiks 
muiltimodal, yaitui teiks ceitak, visuial/ 
gambar, auidiovisuial (videio/film peindeik). 

 
c. Menata lingkungan yang kaya literasi 

Peirpuistakaan. Kondisi ruiangan 
yang teirlihat beirsih, rapi dan cuikuip 
meimadai uintuik dapat diisi oleih 1 rombeil 
keilas seikitar 30-35 orang siswa. Hal ini 
diduikuing seibagaimana dijeilaskan dalam 
peirmeindikbuid No 22 Tahuin 2023, 
standar uikuiran ruiang peirpuistakaan ialah 
sama deingan luias 1 ruiang keilas. 
Luias ruiangan keilas pada uimuimnya 
beiruikuiran seikitar 8 x 7 m ataui seikitar 56 
m2 (Suiheindar, 2014). 

Pojok Baca. Pojok baca di keilas 3D & 
6A SDN 24 Kota Beingkuilui teilah teirseidia, 
Hal ini diduikuing oleih peindapat 
Kuirniawa, eit al (2020), pojok baca sangat 
meimbantui meinuimbuihkan minat meimbaca 
siswa di keilas, pojok baca yang meinarik dan 
nyaman mampui meinuimbuihkan minat 
meimbaca siswa.   

 
d. Mengembangkan koleksi bacaan 

multimodal 
Koleiksi bacaan muiltimodal di Keilas 

3D dan 6A SDN 24 Kota Beingkuilui teirdiri 
dari beiragam koleiksi seipeirti a) Koleiksi 
buikui ceitak fiksi dan nonfiksi seipeirti 
buikui beirgambar tanpa kata, buikui 
beirgambar, buikui beiriluistrasi, buikui noveil 
anak, seirta majalah dan koran khuisuis 
uintuik anak-anak yang seisuiai deingan 
tingkat SD. Azhari, eit al (2020), siswa 
sangat antuisias dalam meimbaca koleiksi 
buikui ceitak fiksi dan non-fiksi seipeirti 
fabeil, dongeing, ceirita rakyat dan komik. 
Seilain itui, hal ini juiga di duikuing oleih 
Seitiawan, eit al (2019: 22), Koleiksi buikui 
ceitak fiksi dan non-fiksi meincakuip buikui 

be irgambar tanpa kata, buikui beirgambar, 
buikui beiriluistrasi, buikui noveil anak, 
majalah dan koran uintuik anak, seirta 
buikui reifeireinsi uintuik SD. b) Mateiri visuial 
se ipeirti posteir, gambar dari buikui, dan 
kliping meidia massa yang reileivan 
se ibagai bahan diskuisi di dalam keilas. 
Wuilandari & Anuigraheini (2021), proseis 
peimbeilajaran deingan meimanfaatkan  meidia  
peimbeilajaran  beirbasis visuial akan meimbuiat 
siswa dapat leibih   meimahami  meingeinai   
mateiri  peimbalajaran yang disampaikan. 
Keimuidian dipeirkuiat oleih Seitiawan, eit al 
(2019: 22), meidia peimbeilajaran beirbeintuik 
visuial seipeirti posteir, gambar, kliping 
dari buikui dan meidia massa yang seisuiai 
uintuik siswa Seikolah Dasar dapat 
diguinakan seibagai bahan diskuisi. c) Bahan 
auiditori seipeirti kaseit, alat muisik, dan buikui 
auidio uintuik meimpeirkaya peingalaman 
meindeingar siswa. Sari, eit al (2023), dalam 
peimbeilajaran beirdifeireinsiasi salah satui 
gaya beilajar siswa ialah meilaluii keigiatan 
meindeingar, uintuik meimeinuihi gaya beilajar 
siswa salah satuinya deingan meingguinakan 
bahan ajar auiditori. d) Bahan auidiovisuial 
teirmasuik mateiri videio, film peindeik, dan 
mateiri lain yang seisuiai uintuik jeinjang SD 
agar peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik. 
Hal ini di duikuing oleih Gabrieila (2021), 
Peineirapan meidia peimbeilajaran deingan 
beirbasis Auidio Visuial dapat beirpeingaruih 
teirhadap peiningkatan hasil beilajar siswa 
seikolah dasar. Keimuidian dipeirkuiat 
meinuiruit Abduillah & Maryati (2019) 
peimbeilajaran deingan meingguinakan 
beirbasis auidiovisuial meimiliki nilai yang 
positif teirhadap hasil beilajar siswa. ei) 
Mateiri digital seipeirti buikui digital, 
peirmainan, dan suimbeir digital lainnya 
yang seisuiai deingan keibuituihan dan minat 
siswa SD.  Seitiawan, eit al (2019: 22), koleiksi 
bacaan muiltimodal salah satuinya ialah 
deingan teirseidianya Mateiri Digital seipeirti 
Buikui Digital, Peirmainan, dan Suimbeir 
Digital lainnya. 
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e. Memilih buku pengayaan 
yang baik 

Meinuiruit Faizah, eit al (2016: 21), 
dalam meimilih kontein buikui bacaan yang 
seisuiai deingan siswa keilas reindah ialah, 
siswa akan didampingi keitika akan 
meimilih buikui yang dibaca, buiku i 
meimiliki informasi yang seideirhana dan 
beirkaitan deingan keihiduipan seihari-hari, 
ceirita pada kontein buikui bacaan 
meinganduing nilai optimismei, inspiratif, 
dan dapat meingeimbangkan keimampuian 
imajinasi siswa,  buikui dapat beiruipa 
ceirita fabeil, buikui meinganduing nilai-nilai 
yang seisuiai deingan tahapan tuimbuih 
keimbang siswa, pe isan ceirita tidak 
disampaikan meingguiruii, dan buikui yang 
dibacakan dapat beiruikuiran beisar.  

Faizah, eit al (2016: 21), dalam 
meimilih kontein buikui bacaan yang seisuiai 
deingan siswa keilas tinggi ialah, siswa 
dapat meimilih buikui seicara mandiri yang 
ingin dibacanya, kontein pada buiku i 
bacaan meinganduing informasi yang 
kompleiks, isi ceirita meinganduing nilai 
optimismei, kreiatif, inspiratif dan 
meingeimbangkan imajinasi siswa, buikui 
ceirita yang dibaca dapat beirgeinrei ceirita 
rakyat, buikui meinganduing nilai-nilai 
yang seisuiai deingan tahapan tuimbuih 
keimbang siswa, dan peisan ceirita yang 
disampaikan tidak me ingguiruii. 

 
f. Pembentukan Tim Literasi Sekolah (TLS) 

Seikolah ini tidak meimiliki Tim 
Liteirasi Seikolah (TLS). Tidak ada juiga 
seiorang guirui yang seicara khuisuis 
meinjadi keituia uintuik beirtangguing jawab 
seibagai Koordinator GLS. Seimuia beintuik 
tangguing jawab teirhadap peilaksanaan 
GLS ditangguihkan keipada keipala 
seikolah. Seidangkan, beirdasarkan 
panduian GLS di dalam Seitiawan, eit al. 
(2019: 25), bahwa dalam peineirapan 
peilaksanaan GLS haruis meimiliki TLS 
ataui tim khuisuis yang seicara langsuing 
beirada dibawah tangguing jawab keipala 

se ikolah. TLS meimiliki peiran yang cuikuip 
pe inting dalam meilaksanakan dan 
meimpeirkuiata program liteirasi seikolah. 
Namuin, seikolah ini beiluim meimiliki tim 
khuisuis teirseibuit. 

 
3. SIMPULAN 

Peineilitian ini teilah meindeiskripsikan 
teintang peilaksanaan Geirakan Liteirasi 
Seikolah (GLS) di SDN 24 Kota Beingkuilui. 
Peineiliti meineimuikan bagaimana peilaksanaan 
GLS di SDN 24 Kota Beingkuilui yang dapat 
diamati beirdasarkan indikator Tahap 
Peimbiasaan dapat diambil keisimpuilan 
seibagai beirikuit. 

Tahap peimbiasaan GLS di SDN 24 
Kota Beingkuilui beirdasarkan indikator 
yang ada ialah, prinsip keigiatan 
pe imbiasaan seibagian teilah dilaksanakan  
namuin pada buikui peingayaan teirkadang 
tidak seisuiai deingan minat siswa. Alteirnatif 
keigiatan meimbaca 15 meinit seibeiluim 
peimbeilajaran teilah dilaksanakan. Meinata 
lingkuingan yang kaya liteirasi seibagian areia 
teilah diteirapkan seipeirti peirpuistakaan, 
pojok baca keilas, areia baca lingkuingan 
seikolah dan bahan kaya teiks. 
Pe ingeimbangan kole iksi bacaan 
muiltimodal seibagian teilah teirseidia 
meiskipuin deingan juimlah yang tidak 
banyak. Peimilihan konte in bacaan buikui 
pe ingayaan teilah dilakuikan seisuiai keilas 
reindah dan keilas tinggi. Namuin, Tim 
Liteirasi Seikolah (TLS) beiluim diteimuikan.   

 
4. SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan 
pe imbahasannya teintang peilaksanaan 
Geirakan Liteirasi Seikolah di SDN 24 Kota 
Be ingkuilui, beirikuit adalah saran yang 
dapat peineiliti ajuikan uintuik peirbaikan ke 
ideipannya. Pada tahap peimbiasaan seibagai 
peimbiasaan uintuik meinuimbuihkan buidaya 
liteirasi yang baik di seikolah. Seibaiknya 
Keipala Seikolah seibagai peinangguing jawab 
GLS meinggeirakan warga seikolahnya 
uintuik meimaksimalkan teirleibih dahuilu i 
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tahap peimbiasaan beirdasarkan seimuia 
indikator yang teirseidia. Seihingga keitika 
tahap peimbiasaan ini teilah beirhasil 

diteirapkan, dan minat baca siswa teilah 
tuimbuih maka akan leibih muidah dalam 
meineirapkan peingeimbangan seilanjuitnya. 
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